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                             BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

        Sebagaimana telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya dan berdasarkan 

kajian teoritik serta temuan yang di suguhkan dalam bentuk penyajian data dan 

analisis data tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMPN 2 Plered, maka diambil 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa yaitu mengelompokan siswa melalui program 

tadarus bagi yang sudah bisa membaca Al-Qur’an dan program BTQ bagi 

siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an dan membuat program tadarus 

bersama wali kelas. Secara keseluruhan siswa kelas VIII SMPN 2 Plered  

bisa dikatakan cukup mampu mebaca Al-Qur’an. Namun ada siswa yang 

belum bisa membaca Al-Qur’an dalam tingkatan renadah 15%, dan 

tingkatan sedang 20%, dan yang mampu membaca Al-Qur’an 65%. 

2. Metode yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah metode Iqra‟, metode 

ceramah dan metode hafalan  

3. Faktor yang mendukung dan menghambat upaya guru pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMPN 

2 Plered 

a) Faktor pendukung yaitu : 

        Faktor yang mendukung adalah wali kelas yang membantu dalam 

mendidik dan membimbing membaca Al-Qur’an, serta perhatian dan minat 

siswa dalam mempelajari membaca Al-Qur’an, dan faktor orang tua yang 

mendidik anaknya untuk mengaji di rumah atau di TPA.  

b)  Faktor penghambat yaitu :  

1) Dari segi siswa itu sendiri, beragamnya kemampuan dan kemauan 

siswa. 
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2) Wali kelas yang memiliki pekerjaan lebih dan kurang perhatian 

terhadap siswa. 

3)  Latar belakang keluar yang bervariasi 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka saran 

yang dapat diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Mengadakan jam tambahan di luar jam belajar, seperti penambahan jam 

setelah pulang sekolah 

2. Memaksimalkan kegiatan atau program untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an  

3. Mencari tambahan guru PAI agar meringankan pekerjaan dan 

memaksimalkan kegiatan dalam aspek keagamaan khususnya dalam 

membaca Al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


